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Abstract. This type of qualitative descriptive research was used in this research to explore the
role of school libraries in increasing students' desire to read and increasing their interest in
reading. This qualitative approach allows researchers to explore, describe, and explain various
aspects of the role of school libraries in increasing students' desire to read. Primary data is
collected directly from primary sources and secondary data is collected directly from primary
sources. The result of the role of the school library in increasing students' interest in reading is
that students who were previously not interested in visiting the library became more interested
and enjoyed spending more time in the library, especially outside the classroom. Gain new
knowledge about libraries for librarians. Among the many causes of low learning quality is the
lack of use of learning resources by lecturers and students.
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Abstrak. Jenis penelitian deskriptif kualitatif digunakan dalam penelitian ini untuk
mengeksplorasi peran perpustakaan sekolah dalam meningkatkan keinginan membaca siswa dan
meningkatkan minat membaca mereka. Pendekatan kualitatif ini memungkinkan peneliti untuk
mengeksplorasi, menggambarkan, dan menjelaskan berbagai aspek peran perpustakaan sekolah
dalam meningkatkan keinginan membaca siswa. Data primer yang dikumpulkan secara
langsung dari sumber utama dan data sekunder dikumpulkan secara langsung dari sumber
utama. Hasil dari peran perpustakaan sekolah dalam meningkatkan minat membaca siswa
adalah bahwa siswa yang sebelumnya tidak tertarik untuk mengunjungi perpustakaan menjadi
lebih tertarik dan lebih beta menghabiskan waktu di perpustakaan, terutama di luar kelas.
Mendapatkan pengetahuan baru tentang perpustakaan untuk petugas perpustakaan. Di antara
banyak penyebab kualitas pembelajaran yang rendah adalah kurangnya pemanfaatan sumber
belajar oleh dosen dan siswa.

Kata Kunci: Peran Perpustakaan, Perpustakaan sekolah, Meningkatkan Minat Baca

PENDAHULUAN

Sekolah adalah tempat untuk melakukan sebuah pembelajaran, karena di sekolah
transformasi ilmu terjadi antara guru ke siswa. Didalam sekolah terdapat perpustakaan sekolah
yang juga merupakan tempat yang bagus untuk menemukan sebuah sepembelajaran.
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Perpustakaan sekolah adalah fasilitas atau ruang di dalam sekolah yang dimaksudkan untuk
memberi siswa akses ke berbagai jenis literatur, seperti buku, majalah, jurnal, dan media lainnya
yang berkaitan dengan pendidikan dan pembelajaran. Perpustakaan sekolah juga dapat
menyimpan koleksi buku serta permainan pendidikan, perangkat lunak dan perangkat keras
komputer, dan berbagai media lainnya yang membantu proses pembelajaran.

Perpustakaan sekolah tidak hanya menyediakan akses ke bahan bacaan, perpustakaan
juga berfungsi sebagai pusat informasi dan pembelajaran yang aktif. Perpustakaan sekolah
memainkan peran penting dalam meningkatkan kemampuan siswa dalam membaca,
menumbuhkan minat mereka dalam dunia literasi, dan memudahkan proses penelitian dan
pembelajaran. Perpustakaan tidak hanya dapat berfungsi sebagai sumber pendidikan yang
membantu siswa belajar, tetapi juga dapat menjadi tempat untuk meningkatkan pengetahuan,
melakukan penelitian, dan memberikan lingkungan belajar yang baik. Peran perpustakaan
sekolah sangat penting untuk menumbuhkan minat membaca siswa. Rasa ingin membaca sangat
penting untuk membentuk pola pikir, memperluas wawasan, dan meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa. Namun, ketika perhatian siswa lebih tertumpu pada perangkat elektronik
dan media digital, minat mereka untuk membaca buku tradisional sering terpinggirkan.

Perpustakaan sekolah bukan hanya tempat untuk menyimpan buku, tetapi juga pusat
pembelajaran dan pengetahuan yang dapat meningkatkan pengalaman belajar siswa. Dengan
menyediakan berbagai buku, program kreatif, dan inovasi teknologi, perpustakaan sekolah dapat
menjadi tempat yang menarik dan menyenangkan untuk siswa membaca. Perpustakaan sekolah
juga dapat menjadi tempat untuk berbagai kegiatan, seperti klub baca, diskusi buku, dan
ceramah. Semua ini dapat dilakukan dengan tujuan meningkatkan minat dan keterampilan
literasi siswa. Lasa (2008) memberikan penjelasan tentang apa itu perpustakaan, perpustakaan
adalah sebuah sistem berbagai informasi yang digunakan untuk menghimpun, mengolah,
menjaga, mempertahankan, dan menyebarkan berbagai data yang terdiri dari karya intelektual
dan artistik manusia.

Perpustakaan juga terdapat berbagai sumber informasi cetak dan elektronik, dimana dapat
dikunjungi oleh orang-orang yang ingin mendapatkan informasi baru dan memperluas
pengetahuan mereka. Perpustakaan memainkan peran penting bagi pengguna dalam memenuhi
kebutuhan pembelajaran mereka, termasuk akses informasi yang luas dan kebutuhan penelitian.

Perpustakaan sekolah adalah perpustakaan yang tergabung dalam sekolah dan dikelola
sepenuhnya oleh sekolah yang bersangkutan dengan tujuan utama membantu sekolah mencapai
tujuan pendidikan umum dan tujuan khusus sekolah. Berdasarkan definisi ini, perpustakaan
sekolah adalah sarana pendidikan yang dikelola sepenuhnya oleh sekolah yang bersangkutan
dan berfungsi sebagai penyedia sumber belajar bagi siswa untuk membantu mencapai tujuan
sekolah.

Menurut AECT (Association for Education and Communication Technology), sumber
belajar adalah semua sumber yang memudahkan proses pengalaman seseorang. Siswa dapat
menggunakan sumber belajar secara terpisah maupun terkombinasi untuk membantu mereka
mencapai kompetensi atau tujuan belajar tertentu. Menurut definisi di atas, sumber belajar
adalah segala sesuatu yang bermanfaat atau dapat digunakan untuk membantu siswa belajar.
Perpustakaan adalah salah satu dari berbagai macam sumber belajar yang tersedia di lingkungan
sekolah.

Salah satu komponen yang mempengaruhi kualitas perpustakaan adalah fasilitasnya.
Fasilitas yang baik, bersama dengan peran yang dimainkan oleh guru dan petugas perpustakaan,
dapat memengaruhi keinginan dan minat peserta didik untuk membaca di perpustakaan.
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Fasilitas yang baik, yaitu mampu memberikan kenyamanan kepada pengguna. Perpustakaan
dianggap baik karena mampu memenuhi semua kebutuhan dan keinginan pengguna masyarakat
sekolah. Dengan fasilitas yang baik dan lengkap, pengguna akan merasa betah dan nyaman.

KAJIAN TEORI

Pengertian Perpustakaan Sekolah.

Perpustakaan sekolah adalah fasilitas di lingkungan sekolah yang memberikan akses
kepada siswa dan karyawan sekolah untuk berbagai jenis bahan bacaan dan sumber daya
pendidikan lainnya. Perpustakaan sekolah memainkan peran penting dalam mendukung
pembelajaran siswa dengan menyediakan buku pelajaran, fiksi, nonfiksi, majalah, dan sumber
daya lainnya yang relevan dengan kurikulum dan minat membaca siswa. Perpustakaan sekolah
juga dapat menjadi tempat untuk belajar, melakukan penelitian, dan bekerja sama dengan siswa
dan guru. Melalui klub buku, pertemuan penulis, dan kegiatan literasi lainnya, perpustakaan
sekolah berusaha untuk menumbuhkan minat siswa dalam membaca dan literasi. (Suhendar,
2016) menjelaskan bahwa perpustakaan adalah tempat di mana berbagai jenis bacaan ilmu
pengetahuan dikumpulkan dan dikelola dengan baik, menjadikannya sarana untuk
meningkatkan dan meningkatkan kecerdasan bangsa. Namun, sayangnya, semakin banyak orang
yang menyadari pentingnya peran perpustakaan, tetapi tidak cukup orang yang mengelolanya
untuk menata perpustakaan mereka sesuai dengan standar sistem katalogisasi sehingga
pengguna dapat menggunakannya dengan baik. Soeatminah (1992) (dlm Kastro, A. (2020))
menyatakan bahwa perpustakaan melakukan beberapa tugas umum, seperti: a) pendidikan; b)
penelitian; dan c) rekreasi. Perpustakaan menyediakan berbagai jenis informasi, termasuk bahan
cetak dan terekam serta koleksi lainnya. Koleksi ini memungkinkan pelanggan untuk
mengambil berbagai ide dari buku yang ditulis oleh para ahli dari berbagai bidang ilmu.

Jadi, Perpustakaan sekolah memainkan peran yang sangat penting dalam mendukung
pembelajaran siswa dan pengembangan literasi mereka. Dengan memberi siswa akses ke
berbagai jenis bahan bacaan dan sumber daya pendidikan lainnya, perpustakaan sekolah
menciptakan lingkungan yang mendorong minat siswa dalam membaca dan meningkatkan
pengetahuan mereka. Perpustakaan sekolah juga membantu menumbuhkan minat siswa dalam
membaca dan memperluas wawasan mereka melalui klub buku, pertemuan penulis, dan
kegiatan literasi lainnya.

Pengertian Membaca.

Membaca adalah proses menginterpretasikan dan memahami teks tertulis atau visual.
Proses ini memerlukan penggunaan bahasa dan pemahaman untuk menyusun makna kata-kata,
kalimat, dan gambar yang ada dalam teks. Aktivitas membaca dapat dilakukan dengan berbagai
alasan, seperti mendapatkan informasi, bersenang-senang, merenungkan, atau belajar. Tarigan,
2005 dalam (Lis Rustinarsih, 2021) menjelaskan bahwa membaca adalah tindakan dan upaya
seseorang untuk mendapatkan informasi, suatu cara untuk berhubungan dengan orang lain dan
dengan dirinya sendiri, yaitu menjelaskan maksud dari hurufnya. Sedangkan Samsul (2011)
dalam (Lis Rustinarsih, 2021) menerangkan bahwa membaca adalah tindakan interaktif yang
memungkinkan menerima dan memahami makna yang terkandung dalam tulisan. Menurut
Dalman, membaca adalah aktivitas yang melibatkan kemampuan untuk menganalisis bahan
yang dibaca. Ini pasti berbeda dengan apa yang telah dipelajari sebelumnya. Membaca berarti
mengeja dan menerjemahkan setiap kata. Membaca dan berpikir sama (Lis Rustinarsih, 2021).
Menurut Hartati (1999:97), membaca pada hakikatnya adalah proses fisik dan mental untuk
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menemukan makna dari tulisan, meskipun pengenalan huruf adalah bagian dari proses tersebut.
Membaca dapat dianggap sebagai kegiatan fisik karena bagian tubuh, terutama mata, membantu
proses membaca. Membaca juga dapat dianggap sebagai kegiatan mental karena bagian-bagian
pikiran, terutama ingatan dan persepi, terlibat dalam prosesnya.

Konsisten dalam membaca dapat memberikan banyak manfaat, seperti menambah
pengalaman, menghilangkan kepenatan dan meremajakan otak, mendapatkan referensi dan kosa
kata baru, menyelesaikan tugas, mengikuti kompetisi, dan memperkuat iman (Siswati, S.
(2012)). Membaca adalah proses yang melibatkan interpretasi dan pemahaman teks tertulis atau
visual, yang memerlukan penggunaan bahasa dan pemahaman untuk menyusun makna kata-
kata, kalimat, dan gambar yang ada dalam teks. Berbagai definisi membaca menunjukkan
bahwa membaca adalah tindakan aktif di mana pembaca berinteraksi dengan teks, mencari
informasi, berinteraksi dengan orang lain, dan memahami makna yang terkandung di dalamnya.
Oleh karena itu, sangat penting untuk memiliki kebiasaan membaca secara teratur dan teratur
dalam kehidupan sehari-hari untuk mendapatkan informasi dan pengetahuan baru serta untuk
meningkatkan keterampilan pemahaman dan analisis. Membaca tidak hanya menjadi aktivitas
yang bermanfaat secara pribadi, tetapi juga meningkatkan budaya literasi masyarakat secara
keseluruhan.

Peran Perpustakaan Terhadap Minat Membaca.

Sejak lama, perpustakaan dianggap sebagai pusat intelektual masyarakat. Kemajuan
teknologi saat ini, yang menghasilkan berbagai media baru, seringkali menghalangi keinginan
orang untuk membaca di era digital saat ini. Perpustakaan masih memainkan peran penting
dalam menghidupkan dan memelihara budaya literasi. Perpustakaan bukan hanya tempat untuk
menyimpan buku; mereka adalah pusat pengetahuan, tempat komunitas pembaca berkumpul,
dan sumber inspirasi dan pembelajaran bagi semua orang. Sebagai lembaga budaya dan
pengetahuan, perpustakaan memainkan peran penting dalam menumbuhkan dan
mempertahankan minat masyarakat dalam membaca. Perpustakaan tetap relevan sebagai tempat
fisik yang menawarkan lebih dari sekadar akses ke buku di tengah arus informasi digital yang
meluas, di mana akses ke konten digital semakin mudah. Perpustakaan menjadi pusat di mana
bukan hanya koleksi buku disimpan, tetapi juga tempat interaksi sosial, pengembangan literasi,
dan pemberdayaan komunitas terjadi (Buschman, J. E. (Ed.). (2003)).

Berdasarkan penjelasan yang diberikan, dapat disimpulkan bahwa perpustakaan sekolah
memainkan peran yang sangat penting dalam membantu siswa belajar. Dengan memberikan
akses ke berbagai jenis bahan bacaan dan sumber daya pendidikan lainnya, perpustakaan
sekolah memainkan peran yang sangat penting dalam mendukung pendidikan siswa.
Perpustakaan sekolah juga berfungsi sebagai tempat untuk belajar, melakukan penelitian, dan
bekerja sama dengan siswa dan guru. Dan juga berusaha untuk menumbuhkan minat siswa
dalam membaca dan literasi melalui klub buku, pertemuan penulis, dan kegiatan literasi lainnya.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan jenis penelitian secara metode
literatur review yang dimana Penelitian literatur review adalah metode penelitian yang
digunakan untuk mengumpulkan, menemukan, dan menginterpretasikan temuan penelitian yang
berkaitan dengan pertanyaan penelitian, topik, atau fenomena tertentu yang menjadi perhatian.
Hasil penelitian ini disintesis untuk memberi penentu pemahaman kebijakan yang lebih
komprehensif dan berimbang.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Perpustakaan memainkan peran yang sangat penting dalam membangun minat siswa
dalam membaca dan literasi. Untuk mencapai hal ini, perpustakaan memberikan akses ke buku
dan sumber daya tertulis lainnya. Selain itu, para pustakawan percaya bahwa mereka yang
tertarik pada membaca memiliki kemampuan untuk memahami dan membedakan antara karya
tulis yang dianggap fiksi dan nonfiksi. Selain itu, mereka memiliki kemampuan untuk
menggunakan katalog dan indeks serta memahami data saat menulis karya ilmiah.

Perpustakaan sangat penting bagi setiap sekolah karena dua alasan. Pertama, mereka
membantu siswa dan guru berhasil dalam belajar. Kedua, mereka berfungsi sebagai media
pendidikan yang efektif, menjadi pusat informasi bagi guru dan siswa yang membutuhkan
berbagai informasi tentang berbagai ilmu pengetahuan. Ketiga, perpustakaan membantu siswa
belajar mandiri dan membantu mereka melanjutkan pendidikan mereka. Keempat, dengan
menyediakan berbagai jenis bacaan yang sesuai dengan tingkat usia siswa, memungkinkan
untuk menumbuhkan dan memupuk kebiasaan membaca sejak dini. Kelima, membantu proses
belajar mengajar yang konkret, mempermudah penyerapan pengetahuan, dan mengeksplorasi
minat dan potensi siswa. Keenam, membantu pelaksanaan pengajaran baru, yang mencakup
prinsip-prinsip mengajar yang baru, faktor nilai siswa yang ditingkatkan, dan pendekatan dan
metode pembelajaran yang baru.

Perpustakaan berperan memfasilitasi akses terhadap informasi dan ilmu pengetahuan
serta menyediakan sarana dan prasarana yang diperlukan masyarakat. Di sini, istilah "peran"
mengacu pada lokasi, tempat, dan cara perpustakaan beroperasi. Memelihara pengetahuan, yang
berarti mengumpulkan, memelihara, dan mengembangkan semua pengetahuan atau ide manusia
dari zaman ke zaman, adalah tugas utama setiap perpustakaan. Oleh karena itu, perpustakaan
mutlak memainkan peran penting dan tidak dapat diabaikan dalam mencerdaskan kehidupan
bangsa, membantu pembangunan nasional secara keseluruhan, dan meningkatkan
pengembangan dan kualitas pendidikan. Kita tahu bahwa perpustakaan sangat penting bagi
lembaga pendidikan karena dengan memilikinya, siswa dapat dengan mudah mencari referensi
tentang semua subjek yang diajarkan oleh guru dan memperluas pemahaman mereka tentang
pelajaran. Bagi sebagian orang, status pelajar adalah yang tertinggi, dan mereka dianggap sangat
cerdas. Mahasiswa akan selalu dielu-elukan karena menjadi agen perubahan bagi negara dan
bangsa ini. Secara umum, "mahasiswa" adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan
seseorang yang sedang menempuh pendidikan di sebuah institusi pendidikan tinggi, seperti
universitas atau akademis. Tetapi karena berbagai hambatan, beberapa orang tidak dapat
menjadi mahasiswa.

Dampak peran perpustakaan dalam minat baca siswa

Perpustakaan membantu minat membaca, baik peneliti maupun siswa. Adanya peran
perpustakaan dan ruang perpustakaan di sekolah memungkinkan siswa menggunakannya untuk
meningkatkan minat baca, terutama meningkatkan minat membaca. Perpustakaan memiliki
kemampuan untuk meningkatkan akreditasi sekolah dan menjadi daya tarik bagi siswa. Karena
dapat digunakan untuk membantu siswa dalam lomba membaca, pidato, dan kegiatan luar kelas.
Siswa dapat membangun kebiasaan membaca dengan memiliki perpustakaan yang nyaman dan
menarik. Siswa yang sebelumnya tidak tertarik untuk mengunjungi perpustakaan menjadi lebih
tertarik dan senang berada di dalamnya saat jam pelajaran kosong. Adanya inovasi dalam
perpustakaan memungkinkan petugas perpustakaan untuk memperoleh pengetahuan baru,
terutama tentang cara mempertahankan pelayanan dan fasilitas. Petugas dilatih secara langsung
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dalam menggunakan software aplikasi perpustakaan komputer. Perpustakaan yang sesuai
dengan standar dapat membantu peneliti mengembangkan minat baca.

Hambatan Pemanfaatan Perpustakaan

Salah satu jenis perpustakaan didirikan agar proses belajar-mengajar dapat berjalan
lancar.Tetapi perjalanan ke perpustakaan tidak semudah yang diharapkan.Perpustakaan
menghadapi beberapa hambatan dalam menjalankan tugasnya. Terbatasnya ruang perpustakaan
dan lokasinya yang tidak masuk akal Banyak perpustakaan menghabiskan ruang terbatas tanpa
mempertimbangkan kenyamanan dan kesehatan pengguna. Kesadaran penyelenggara kurang.
Perpustakaan hanya berfungsi untuk menyimpan koleksi dan bahan pustaka. Perpustakaan
dianggap kurang bermanfaat karena pengunjung tidak merasa nyaman dan aman membaca buku
di sana. Dengan situasi seperti ini, tampaknya pihak sekolah tidak menyadari pentingnya
perpustakaan. Perpustakaan hanyalah kebetulan.

keterbatasan jumlah, variasi, dan kualitas bahan pustaka. Keberadaan bahan pustaka yang
bermutu dan bervariasi sangat penting. Dengan banyaknya variasi bahan pustaka, siswa semakin
senang berada di perpustakaan dan kegemnaran membaca mereka dapat tumbuh dengan subur.
Kemampuan bahasa siswa dapat berkembang dan dapat membantu mereka memahami pelajaran
lain. Terbatasnya jumlah staf pustaka. Banyak perpustakaan tidak memiliki karyawan yang
berpendidikan perpustakaan. Siswa tidak tertarik untuk menggunakan layanan perpustakaan
karena kurangnya insentif untuk menggunakannya. Anak-anak tidak mengetahui manfaat
perpustakaan dan bahan pustakanya. Siswa harus didorong untuk mengunjungi perpustakaan.

Pentingnya minat membaca perpustakaan bagi mahasiswa

Analisis data tentang intensitas kunjungan perpustakaan juga dapat menunjukkan minat
membaca yang rendah pada mahasiswa. Perpustakaan memiliki jumlah buku yang tersedia yang
rendah dan tidak bervariasi. Ini dapat menjadi alasan mengapa jumlah kunjungan mahasiswa ke
perpustakaan sangat rendah. Menurut Utomo (1998), banyak orang menghindari perpustakaan
karena koleksinya yang buruk. Selain itu, Tella dan Akande (2007) menyatakan bahwa
perpustakaan umumnya kurang mampu menyediakan kumpulan buku dari berbagai jenis.

Perpustakaan dan hasil belajar terkait, menurut banyak penelitian dan artikel akademik.
Mahasiswa dapat menemukan berbagai informasi yang mereka butuhkan, terutama tentang
materi perkuliahan, dengan mengunjungi perpustakaan. Dengan membaca di perpustakaan,
siswa juga dapat memperluas pengetahuan mereka. Oleh karena itu, perpustakaan kampus dapat
meninjau kembali apakah buku yang disediakan sudah bervariasi dan memenuhi kebutuhan
siswa. Akibatnya, mahasiswa dapat memanfaatkan perpustakaan dengan baik. Diharapkan
mereka akan menjadi insan akademis yang terus berkembang sehingga mereka dapat menjadi
generasi yang tanggap dan mampu menghadapi tantangan masa depan dengan menggunakan
pengetahuan mereka. Mereka kemudian dapat menggunakan ilmu pengetahuan ini untuk
menerapkan dan meneruskannya ke masyarakat. Dengan demikian, perlu ada upaya untuk
meningkatkan minat siswa dalam membaca, seperti yang ditunjukkan di atas. Menurut analisis
data, bahan bacaan yang kurang menarik adalah salah satu penyebab minat baca siswa yang
rendah. Namun, siswa lebih suka membaca buku hiburan, seperti cerita dan cerita romantis. Ini
mungkin karena mayoritas partisipan perempuan. Menurut Croston (2005), subjek penelitian
wanita lebih tertarik pada topik percintaan daripada mobil, astrologi, olahraga, perjalanan, dan
strategi perang. Oleh karena itu, untuk meningkatkan minat membaca, kita harus kreatif dalam
membuat buku teks yang menarik tetapi tetap mengandung informasi. Dalam kaitannya dengan
jenis buku yang disukai siswa, dapat dikatakan bahwa ciri-ciri teks atau bacaan yang disukai
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termasuk teks yang mudah dipahami, teks yang padat, gambaran yang terkesan hidup,
melibatkan pembaca, dan menimbulkan reaksi emosi. Hal ini sejalan dengan pendapat Schraw
et al. (2010) bahwa ciri-ciri teks yang dapat dikaitkan dengan minat yang tinggi termasuk teks
yang mudah dipahami dan memiliki gambaran yang hidup. Wade et al. (Siswati, 2010)
menambahkan elemen tambahan, seperti pemahaman dan tetap up-to-date, bahwa melakukan
aktivitas membaca memiliki nilai atau penting.

Perhatian dan minat

Banyak ahli percaya bahwa perhatian adalah komponen yang memiliki pengaruh yang
lebih besar pada minat pembelajaran. Nampaknya jumlah perhatian yang diberikan pembaca
saat membaca teks dipengaruhi oleh perbedaan karakteristiknya. Informasi yang dianggap
menarik perhatian orang lebih banyak daripada yang dianggap penting. Proses pemberian
perhatian pada awal aktivitas membaca berbeda antara informasi yang menarik dan penting,
menurut Hidi dkk. (1990, 1992, 1995). Pembaca pertama harus mempertimbangkan banyak hal
untuk menentukan apa yang mereka anggap penting untuk dibaca. Pertimbangan ini dapat
didasarkan pada informasi atau standar pribadi yang telah diproses, disimpan, dan dipanggil
kembali sebelumnya. Setelah melakukan penilaian penting tidaknya informasi, pembaca dapat
memilih untuk memfokuskan perhatian mereka pada informasi yang dianggap penting.

Pembaca lebih cenderung tertarik pada informasi yang menarik dengan cepat daripada
informasi yang dianggap menarik tetapi tidak penting. Pada tahap pertama, yang membutuhkan
elemen evaluasi, proses lebih cepat dan efisien untuk informasi yang menarik. Pada tahap
kedua, bergantung pada kesesuaian bagian-bagian teks dengan materi sebelumnya. Pada satu
sisi, membaca dengan cermat melibatkan perubahan besar yang membutuhkan perhatian dan
proses yang ketat. Akibatnya, dibutuhkan waktu yang lebih lama untuk membaca beberapa
bagian bacaan dan untuk bereaksi terhadap lebih banyak stimulus. Orang-orang yang membaca
jenis bacaan ini biasanya membaca lebih lambat daripada orang lain. Namun, materi tanpa topik
yang menarik dan sudah terintegrasi dengan pengetahuan sebelumnya akan membuat aktivitas
membaca lebih cepat dan membuat Anda lebih siap untuk menerima stimulus tambahan.

Minat individual biasanya muncul dalam waktu yang lama dan akan bertahan lama (Hidli,
2001). Ada beberapa orang yang mulai membaca sejak kecil, ada yang suka membaca sejak
kelas empat SD, dan yang lain mulai menambah koleksi ketika masuk SMA. Banyak penelitian
menunjukkan bahwa lingkungan rumah sangat penting untuk kemajuan literasi membaca anak-
anak. Bingham dan Pennington membuat Kebiasaan membaca perlu ditumbuhkan dan
ditingkatkan dari sejak kecil. Sejak kelas empat SD, ada yang menyukai membaca, dan ketika
masuk SMA, mereka mulai menambah koleksi mereka. Banyak penelitian menunjukkan bahwa
lingkungan rumah sangat penting untuk perkembangan literasi membaca anak-anak. Menurut
Bingham dan Pennington (2007) Kebiasaan membaca perlu ditumbuhkan dan ditingkatkan dari
sejak kecil. Orang tua yang meluangkan waktu untuk membaca dengan anak-anak mereka
memberikan permulaan yang baik untuk pemahaman literasi mereka dan memungkinkan untuk
membaca bersama saudara mereka. Melakukan aktivitas membaca adalah contoh yang
sempurna dari prestasi akademik anak. Menurut banyak penelitian, anak-anak yang berhasil
dalam literasi di sekolah biasanya berasal dari lingkungan rumah di mana orang tua memiliki
kesempatan untuk membaca bersama anak-anak mereka.

KESIMPULAN

Para pustakawan percaya bahwa mereka yang tertarik pada membaca memiliki
kemampuan untuk memahami dan membedakan antara karya tulis yang dianggap fiksi dan
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nonfiksi. Selain itu, mereka memiliki kemampuan untuk menggunakan katalog dan indeks serta
memahami data saat menulis karya ilmiah. Perpustakaan sangat penting bagi setiap sekolah
karena dua alasan. Pertama, mereka membantu siswa dan guru berhasil dalam belajar. Kedua,
mereka berfungsi sebagai media pendidikan yang efektif, menjadi pusat informasi bagi guru dan
siswa yang membutuhkan berbagai informasi tentang berbagai ilmu pengetahuan. Ketiga,
perpustakaan membantu siswa belajar mandiri dan membantu mereka melanjutkan pendidikan
mereka. Dengan peran perpustakaan dan ruang perpustakaan yang disediakan oleh sekolah,
perpustakaan memiliki manfaat bagi kedua belah pihak, baik peneliti maupun siswa. Dengan
demikian, perlu ada upaya untuk meningkatkan minat baca siswa. Sumber bacaan yang tidak
menarik adalah salah satu dari banyak alasan siswa tidak tertarik untuk membaca.
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